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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan merupakan manifestasi dari pranatalsgmi@ memberikan
kontribusi besar bagi pola pikir maupun tuntunampijgk dalam kehidupan
manusia. Melalui pendidikan, seseorang tidak hapgmadai secara keilmuan,
tetapi juga memiliki budi pekerti dan akhlak yangik Karena itu, pendidikan
sering juga disebut sebagai pondasi infrastrukbsrat yang menyokong berdiri
tegaknya moral suatu masyarakat.

Pendidikan agama merupakan pendidikan dasar yang liberikan
kepada anak sejak dini. Adapun tempat penyelengggrandidikan agama ada
empat tempat diantaranya lingkungan keluarga (rymatasyarakat, rumah
ibadah dan di sekolah.

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidiang pertama
dan utama. Dinamakan pertama karena dalam kelafrgabrang anak pertama-
tama menerima pendidikan dan bimbingan. Begitu pligatakan utama, karena
sebagian besar kehidupan anak dilalui dalam kedfaby dalam keluarga inilah
tempat meletakkan dasar-dasar kepribadian anakysi@alini, karena pada usia-
usia ini anak lebih peka terhadap pengaruh dardigdmya (orang tuanya dan
anggota keluarga yang laih).

Kepribadian dapat terbentuk melalui semua pengalataa nilai-nilai
yang diserap dalam pertumbuhan dan perkembangaterygama pada tahun-
tahun pertama dari umurnya. Apabila nilai-nilai @mgabanyak masuk ke dalam
pembentukan kepribadian seseorang, maka tingkah d¢aing tersebut akan
banyak diarahkan dan dikendalikan oleh nilai-niEgama. Disinilah letak
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pentingnya pengalaman dan pendidikan agama padamasa pertumbuhan dan
perkembangan seseorahg.

Betapapun sederhananya pendidikan yang dilaksardstam keluarga
tetaplah sangat berpengaruh pada pembentukan &dgnbanak. Karena dari
keluargalah pertumbuhan fisik dan mental anak damiBahkan dalam Islam,
sistem pendidikan keluarga ini dipandang sebagame masa depan anak.

Bekal pendidikan agama yang diperoleh anak dagkiingan keluarga
akan memberinya kemampuan untuk mengambil haluantedgah-tengah
kemajuan yang semakin pesat. Keluarga Muslim méarmpakeluarga yang
mempunyai tanggung jawab besar dalam mendidik gengenerasinya agar
mampu terhindar dari berbagai bentuk tindakan yaegyimpang. Oleh sebab
itu, perbaikan pola pendidikan anak dalam keluargamjadi sebuah keharusan
dan membutuhkan perhatian yang serius. Walaupua @gasarnya seorang anak
dilahirkan dalam keadaan fithrah namun keluargaptenemiliki andil besar
dalam mengarahkan anak, sebagaimana hadits:
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“Adam menceritakan kepada kita: lbnu Abi Dibin keetta, dari Zuhri, dari
Abu Salamah ibnu Abdurrahman, dari Abu Hurairoh Rsu Hurairoh

berkata: Rasulullah SAW. Bersabda: Setiap anak ydladirkan itu telah
membawa fithrah (beragama), maka kedua orang tleinyang menjadikan
anak tersebut beragama Yahudi, Nasrani, ataupuasMdj (HR. Bukhari)

Hadits ini menjelaskan betapa kuatnya faktor lingdan (terutama

keluarga) dalam pendidikan anak, meskipun ada poti#rah keagamaan tauhid
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pada diri anak, namun jika orang tuanya memberikagkungan yang berbeda,
maka anak akan lebih terbentuk oleh lingkungannya.

Oleh sebab itu orang tua harus menjaga dirinyakedurarganya agar
terhindar dari hal-hal yang buruk yang kelak akamjarumuskannya ke dalam
siksa api neraka. Sebagaimana firman Allah dalarat3u-Tahrim ayat 6

(el 56 a2 Kl it e g
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirinan ¢¢teluargamu dari siksa
api neraka ... (Q.S. At-Tahrim:'6)

Tidak dapat dipungkiri bahwa merosotnya perilakunosa di era
globalisasi ini tidak lain adalah dipengaruhi olglbbalisasi itu sendiri, karena
tidak diiringi dengan pendidikan agama dan pembinaléhlak yang baik serta
berkesinambungan. Kemerosotan itu agaknya sudgtitgrada seluruh lapisan
masyarakat dan remaja menjadi penyumbang terbeslmdhal tersebut.
Dampak buruk kemerosotan akhlak dalam rumah taaggéh hilangnya rasa
tenteram, aman, dan damai. Sedangkan dampak batak dnasyarakat adalah
tidak terciptanya suasana kondusif.

Kenakalan remaja terkadang juga menimbulkan keegsapada
masyarakat. Ketenteraman dan kebahagiaan merek@dnégrusik. Dan tidak
jarang pula kenakalan remaja dapat meningkat mekggahatan, seperti adanya
perampokan atau pemerkosaan yang dilakukan olegjaeminuman keras dan
berbagai obat terlarang, diperkirakan telah mers@uakin cepatnya peningkatan
kenakalan remaja.

Untuk menyikapi fenomena seperti itu, maka penamamiai-nilai
keagamaan ke dalam jiwa anak sejak dini sangatiuhkan. Oleh karenanya,

keluarga tetap diharapkan menjadi lembaga sosiab yaaling dasar untuk

" Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnygSemarang, CV. Toha Putra, 1989), him.
951

8 Ahmad Tafsir,Penddikan Agama Dalam KeluargéBandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000), Cet. lll him.1-2



mewujudkan pembangunan kualitas manusia dan lemizagghanan untuk

mewujudkan manusia yang bakhlakul karimah.Pranata keluarga merupakan
titik awal keberangkatan sekaligus sebagai modall g&rjalanan hidup anak.
Bagaimanapun sederhananya pendidikan agama yaagkdib di rumah, akan

berguna bagi anak dalam memberi teori-teori pehgeta yang kelak akan

menjadi bekal tuntunan hidupnya dimasa mendatang.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulissadertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH PENIMBN AGAMA
DALAM KELUARGA TERHADAP PERILAKU SOSIAL REMAJA DI DESA
KRAMAT KECAMATAN KRAMAT KABUPATEN TEGAL”".

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari timbulnya interpretasi yang kelidan untuk
membatasi ruang lingkup pembahasan dalam peneilitigreriu dijelaskan kata
kunci yang terkandung dalam judul skripsi ini, yait
1. Pengaruh
Kata pengaruh berasal dari bahasa Inggris yaifluence” yang artinya
seseorang atau sesuatu yang yang memiliki kemammiak mempengarubhi
orang lain’ Pengaruh adalah “daya yang ada atau timbul dariase (orang,
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaanpeeuatan seseorahy.
2. Pendidikan Agama Dalam Keluarga
Menurut Zakiah Daradjat, bahwa pendidikan agamkanis dalam
keluarga yaitu pembinaan jiwa agama pada anak, désgan kata lain
pembinaan pribadi anak sedemikian rupa, sehingggkdah lakunya dalam

kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran agatamjl*
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Pendidikan Agama dalam keluarga termasuk pendidikéormal,
yaitu proses pendidikan yang diperoleh seseorangpdagalaman sehari-hari
dengan sadar atau tidak sadar, pada umumnya tel@tut dan tidak
sistematis sejak seseorang lahir sampai thati.

Pendidikan agama yang dimaksud dalam skripsi ialagdpendidikan
agama Islam yang dilaksanakan dalam keluarga rewiajpesa Kramat
Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. Adapun untuknagadidikan agama
dalam keluarga, penulis batasi hanya pada pendidiemanan (akidah),
pendidikan akhlak, dan pendidikan ibadah.

3. Perilaku Sosial

Perilaku sosial adalah suatu tindakan perorangang yaerupakan
tanggapan pada lingkungan sosfalPerilaku sosial dalam penelitian ini
penulis batasi hanya tiga perilaku sosial yaitusgedaraan, menghormati
orang lain, dan tolong menolong.

4. Remaja

Remaja dalam bahasa aslinya disedmlescenceyang berasal dari
bahasa latilmdolescereyang berarti tumbuh atau tumbuh untuk mencapai
kematangan. Sedangkan secara psikologis, remaj@ahadaatu individu
menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat dewassy ygana pada masa ini
anak tidak merasa bahwa dirinnnya berada dibawajkat orang yang lebih
tua, melainkan merasa sama atau paling tidak séfaja

Menurut Mappiare masa remaja berlangsung antara @2uahun
sampai 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampt bagi pria. Rentang

usia remaja dibagi menjadi dua yaitu antara usia3L2ahun sampai dengan
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17/18 tahun (remaja awal) dan remaja akhir yaittl@ 8ampai 21/22 tahdn.
Remaja yang akan dijadikan sampel penelitian imlad remaja awal (usia
12/13 sampai 17/18).
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapaagpaiahan pokok

yang menjadi kajian penulis yaitu:

1. Bagaimanakah pendidikan agama dalam keluarga di Remmat Kecamatan
Kramat Kabupaten Tegal?

2. Bagaimanakah perilaku sosial remaja di Desa Kraketamatan Kramat
Kabupaten Tegal?

3. Adakah pengaruh pendidikan agama dalam keluargadep perilaku sosial

remaja di Desa Kramat Kecamatan Kramat Kabupatgal?Pe

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka penddgdujuan
untuk Mengetahui:
a. Pendidikan agama dalam keluarga di Desa Kramat r{ai@a Kramat
Kabupaten Tegal.
b. Perilaku sosial remaja di Desa Kramat KecamatanmiitaKabupaten
Tegal.
c. Apakah ada pengaruh antara pendidikan agama dadararga terhadap
perilaku sosial remaja di Desa Kramat Kecamatanmi&taKabupaten

Tegal.
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2. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mekaregambaran
atau informasi yang jelas tentang ada tidaknya geigantara pendidikan
agama dalam keluarga terhadap perilaku sosial eemaj
Secara teoritik, diharapkan hasil penelitian inpatabermanfaat dan
dapat memberikan kontribusi terhadap desa yangahgkstan, khususnya

orang tua sebagai rujukan, dalam meningkatkangkersgosial remaja.



